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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemenuhan atas
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada bangunan umum di Kecamatan
Tulungagung. Kecamatan Tulungagun yang menjadi ibukota dari Kabupaten
Tulungagung dianggap sebagai parameter bagi Kecamatan lain di Kabupaten
Tulungagung dalam memenuhi aksesbilitas bagi penyandang disabilitas.
Kurangnya pemahaman dari pemerintah dan lingkungan sekitar terhadap
peraturan daerah jawa timur nomor 3 tahun 2013 Tentang Perlindungan dan
Pelayanan Penyandang Disabilitas dirasa menjadi salah satu penyebab dari
kurangnya pemenuhan akan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas khususnya
bangunan umum di Kecamatan Tulungagung.

Rumusan dari penelitian  ini adalah: 1) Bagaimana pemenuhan
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada bangunan umum di Kecamatan
Tulungagung, 2) Bagiamana aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada
bangunan umum di Kecamatan Tulungagung berdasarkan peraturan daerah jawa
timur nomor 3 tahun 2013, 3) Bagiamana aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas pada bangunan umum di Kecamatan Tulungagung berdasarkan figih
siyasah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
pemenuhan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada bangunan umum di
Kecamatan Tulungagung. 2) Untuk mengetahui aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas pada bangunan umum di Kecamatan Tulungagung berdasarkan
peraturan daerah jawa timur nomor 3 tahun 2013 Tentang Perlindungan dan
Pelayanan Penyandang Disabilitas, 3) Untuk mengetahui aksesibilitas bagi
penyandang disabilitas pada bangunan umum di Kecamatan Tulungagung
berdasarkan figih siyasah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian adalah pengumpulan data dengan menggunakan data observasi,
wawancara dan juga dokumentasi. Model analisis data yang digunakan model
Miles and Huberman, yang dalam menganalisis data meliputi: (1) reduksi data,
(2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemenuhan aksesibilitas bagi
penyandang disabilitas pada bangunan umum di Kecamatan Tulungagung belum



maksimal dikarenakan beberapa faktor, yakni: a. Kurang memadainya lokasi
membuat pemenuhan akan aksesibilitas penyandang disabilitas pada bangunan
umum sulit untuk diwujudkan, b. Adanya anggaran yang tidak spesifik, c. Status
tanah yang masih milik pemerintah daerah Kabupaten Tulungagung. 2)
Aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada bangunan umum di Kecamatan
Tulungagung sesuai dengan peraturan daerah jawa timur nomor 3 tahun 2013
Tentang Perlindungan dan Pelayanan Penyandang Disabilitas ini belum maksimal
dalam pengimplementasian peraturan daerahnya karena faktor: a. Dari aspek
peraturan, Pemerintah Kabupaten Tulungagung belum dapat memaksimalkan atas
pemenuhan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas dikarenakan masih belum
ada peraturan daerah ataupun peraturan bupati Kabupaten Tulungagung yang
secara khusus mengatur tentang pelayanan dan perlindungan terhadap hak
penyandang disabilitas, b. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman pemerintah
dan non pemerintah dalam mengelola bangunan umum yang aksesibel sesuai
dengan peraturan daerah yang berlaku, c. Belum ada koordinasi berupa usaha
yang terorganisir dalam pemenuhan hak penyandang disabilitas oleh Dinas Sosial
dengan dinas-dinas lain. Hal tersebut karena dilihat dari sasaran utama Dinas
Sosial sendiri tidak ada poin yang menjelaskan bahwa Dinas Sosial harus
melakukan koordinasi terhadap dinas-dinas lain ketika dinas tersebut membangun
sebuah fasilitas publik. 3) Aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada
bangunan umum di Kecamatan Tulungagung sesuai dengan fikih siyasah belum
juga berjalan sesuai dengan ajaran fikih siyasah disebabkan karena kurangnya
pemahaman baik pemerintah maupun masyarakat sekitar tentang pentingnya
menghargai, menghormati dan saling bantu-membantu antar sesama manusia
termasuk juga penyandang disabilitas.
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This research is motivated by the lack of fulfillment of accessibility for
persons with disabilities in public buildings in Tulungagung. Tulungagung which
is the capital of Tulungagung s considered as a parameter for others in
Tulungagung in meeting accessibility for people with disabilities. The lack of
understanding from the government and the environment about East Java
Regional Regulation number 3 of 2013 concerning Protection and Services for
Persons with Disabilities is considered to be one of the causes of the lack of
fulfillment of accessibility for persons with disabilities especially public buildings
in Tulungagung.

The formulation of this research are: 1) How to fulfill accessibility for
persons with disabilities in public buildings in Tulungagung, 2) How accessibility
for persons with disabilities in public buildings in Tulungagung based on East
Java Regional Regulation number 3 in 2013, 3) How accessibility for persons
with disabilities disability in public buildings in Tulungagung based on Figh
Siyasah . The objectives of this research are: 1) To find out the fulfillment of
accessibility for persons with disabilities in public buildings in Tulungagung. 2)
To find out accessibility for persons with disabilities in public buildings in
Tulungagung Sub based on East Java Regional Regulation number 3 of 2013
concerning Disability Protection and Services, 3) To find out accessibility for
persons with disabilities in public buildings in Tulungagung Sub based on Figh
Siyasah.

This research uses qualitative research methods and types of field research
(field research). Data collection techniques used in research are data collection
using observation data, interviews and also documentation. The data analysis
model used is the Miles and Huberman model, which in analyzing the data
includes: (1) data reduction, (2) data presentation, (3) drawing conclusions.



The results of this research indicate that: 1) Fulfillment of accessibility for
persons with disabilities in public buildings in Tulungagung  has not been
maximized due to several factors, namely: a. Inadequate location makes the
fulfillment of the accessibility of persons with disabilities in public buildings
difficult to be realized, b. There is a non-specific budget, c. Status of land that still
belongs to the Tulungagung government. 2) Accessibility for persons with
disabilities in public buildings in Tulungagung Sub in accordance with East Java
Regional Regulation number 3 of 2013 concerning Protection and Services for
Persons with Disabilities has not been maximized in the implementation of local
regulations due to factors: a. From the aspect of regulation, the Government of
Tulungagung has not been able to maximize the fulfillment of accessibility for
persons with disabilities because there are still no local regulations or regulations
of the regent of Tulungagung that specifically regulates services and protection
of the rights of persons with disabilities, b. Lack of government and non-
government knowledge and understanding in managing public buildings that are
accessible in accordance with applicable local regulations, c. There is no
coordinated effort in the form of organized efforts in fulfilling the rights of
persons with disabilities by the Social Service with other agencies. That is
because seen from the main target of the Social Service itself there is no point that
explains that the Social Service must coordinate with other agencies when the
department is building a public facility. 3) Accessibility for persons with
disabilities in public buildings in Tulungagung Sub in accordance with Figh
Siyasah has not been in accordance with the teachings of Figh Siyasah due to lack
of understanding both the government and surrounding communities about the
importance of respecting, respecting and helping each other among people
including persons with disabilities.
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